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	Abstrak
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masalah penyimpangan yang semakin marak terjadi di kalangan mahasiswa karena kurangnya kesadaran keagamaan mahasiswa. Keberadaan UKM REMO memiliki peran penting dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa melalui gerakan cinta sholawat. Penelitian bertujuan untuk mendeskripsikan kegiatan gerakan cinta sholawat yang diadakan UKM REMO UNNES, dampak kegiatan gerakan cinta sholawat, serta faktor pendukung dan penghambat UKM REMO UNNES dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian dianalisis menggunakan teori Religiusitas Glock dan Stark. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) UKM REMO UNNES mengadakan berbagai kegiatan menarik dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa, antara lain; UNNES Besholawat, “Cinta Indonesia Cinta Sholawat” (CICS) Festival, Maulid Road To Faculty (MRTF) dan Kajian Kitab “Matan Ghayah Wat Taqrib”, Maulid Goes To Village (MGTV), Rutinan Maulid Malam Jum’at, Majelis Nisa Al-Madinah dan Kajian Kitab “Safinnatunnajah”, (2) Dampak kegiatan gerakan cinta sholawat UKM REMO UNNES terhadap kesadaran keagamaan mahasiswa, antara lain; membangun jiwa religi, merasakan ketentraman, menambah rasa cinta pada sholawat dan rosulullah, menambah rasa semangat dalam ibadah, (3) Faktor pendukung UKM REMO UNNES dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa antara lain; kedekatan dengan ulama-ulama sekitar UNNES, dukungan dari pembina, media sosial, dan dukungan kampus. Adapun faktor penghambat UKM REMO UNNES dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa antara lain; perkembangan zaman, mahasiswa kurang minat pada kegiatan religi, kegiatan UKM lain, dan internal UKM REMO.
Abstract 
This research is motivated by the problem of deviation that is increasingly rampant among students due to the lack of religious awareness of students. The existence of UKM REMO has an important role in building religious awareness of students through the love of sholawat movement. The study aims to describe the activities of the love of sholawat movement held by UKM REMO UNNES, the impact of the love of sholawat movement activities, and the supporting and inhibiting factors of UKM REMO UNNES in building religious awareness of students. This study uses a qualitative research method with data collection techniques through observation, interviews, and documentation. The research was analyzed using the theory of Glock and Stark's Religiosity. The results of the study show that (1) UKM REMO UNNES holds various interesting activities in building religious awareness of students, including; UNNES Besholawat, "Cinta Indonesia Cinta Sholawat" (CICS) Festival, Maulid Road To Faculty (MRTF) and Book Study "Matan Ghayah Wat Taqrib", Maulid Goes To Village (MGTV), Routine Maulid Friday Night, Majelis Nisa Al-Madinah and Book Study "Safinnatunnajah". (2) The impact of UKM REMO UNNES's love of sholawat movement activities on students' religious awareness, including; building a religious soul, feeling peaceful, increasing a sense of love for sholawat and the prophet, increasing enthusiasm in worship, (3) Supporting factors for UKM REMO UNNES in building students' religious awareness include; closeness to scholars around UNNES, support from supervisors, social media, and campus support. The inhibiting factors of UKM REMO UNNES in building students' religious awareness include; developments in the era, students' lack of interest in religious activities, activities of other UKMs, and internal UKM REMO.
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PENDAHULUAN
Perguruan tinggi merupakan institusi pendidikan yang dianggap berharga oleh masyarakat karena mampu menghasilkan lulusan berkualitas yang siap berkontribusi dalam berbagai sektor seperti pendidikan, kesehatan, politik, dan lainnya. Sebagai pusat pendidikan, perguruan tinggi memiliki peran yang signifikan dalam membentuk karakter dan nilai-nilai mahasiswa. Menurut Mawarti et al (2021), mahasiswa merupakan bagian integral dari perguruan tinggi dan memiliki peran yang penting dalam mencapai tujuan pendidikan. Mahasiswa di era globalisasi saat ini menghadapi berbagai rintangan dan godaan. Globalisasi adalah suatu proses perubahan masyarakat dari yang bersifat lokal menjadi masyarakat global tanpa batas wilayah, yang diikuti berbagai konsekuensi tidak terduga Takiyar dan Rao (dalam Husnayya, 2024). Perkembangan globalisasi secara tidak langsung memberikan dampak negatif pada mahasiswa seperti kemerosotan moral dan kurangnya kesadaran keagamaan.
Kesadaran keagamaan menjadi suatu hal yang perlu diperhatikan khususnya di lingkungan perguruan tinggi, mengingat banyaknya kasus penyimpangan yang terjadi pada kalangan mahasiswa. Konsep penyimpangan menurut perspektif sosiologi (dalam Rahman et al., 2020), merujuk pada perilaku yang tidak sejalan dengan norma-norma moral atau kesusilaan, baik itu dalam konteks individu maupun sebagai bagian dari komunitas sosial. Elly dan Usman (dalam Chumaerah, 2019) menyatakan bahwa terjadinya perilaku menyimpang bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kondisi mental yang tidak stabil, ketidakharmonisan dalam lingkungan keluarga, pelampiasan emosi negatif, tekanan kebutuhan ekonomi, pengaruh lingkungan dan media massa, keinginan untuk mendapatkan pengakuan, serta proses belajar yang tidak terarah, penyimpangan juga dapat dipengaruhi oleh ketidakmampuan individu untuk menginternalisasi norma sosial, pengaruh subkultur yang menyimpang, kegagalan dalam proses sosialisasi, dan perbedaan ikatan sosial dengan lingkungan sekitar. Masalah penyimpangan telah menjadi perhatian utama di berbagai perguruan tinggi negeri maupun swasta di Indonesia, hal ini menandakan bahwa kejadian semacam ini bisa terjadi di mana saja.
UNNES merupakan salah satu perguruan tinggi negeri di Kota Semarang yang dikenal dengan LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan). Mahasiswa yang menempuh pendidikan di UNNES tidak hanya diajarkan mengenai ilmu pengetahuan saja, akan tetapi juga dibekali dengan penanaman karakter, tanggung jawab, dan etika sehingga siap untuk mengabdi ketika sudah terjun dalam masyarakat. Seiring dengan perkembangan zaman dan pengaruh arus gobalisasi yang tidak terkendali, membuat mahasiswa secara tidak langsung juga ikut terpengaruh dampak negatifnya seperti melakukan penyimpangan. Penyimpangan yang terjadi pada kalangan mahasiswa sangat bervariasi mulai dari judi online (slot), sex bebas, pornografi, kekerasan seksual, minum-minuman keras, dan narkotika. Penelitian oleh Pasaribu (2022), mengungkapkan bahwa terjadi kasus pelecehan seksual pada mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara berupa pengiriman foto, video porno, dan ajakan panggilan dengan konten seksual. Pelecehan seksual di lingkungan perguruan tinggi sering terjadi akibat penyalahgunaan wewenang dan perilaku menyimpang yang dilakukan oleh individu yang memiliki kedudukan lebih tinggi terhadap bawahannya (Hermawati et al., 2023). Penelitian oleh Supratama et al., (2022) mengungkapkan bahwa terjadi fenomena meningkatnya penggunaan judi online Higgs Dominot  pada kalangan mahasiswa di Kota Tanjungpinang. Selanjutnya penelitian oleh Delina et al.,  (2022), mengungkapkan bahwa fenomena kehamilan di luar nikah pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Sosiologi angkatan 2018 di Universitas Negeri Manado sering terjadi karena adanya praktik "kumpul kebo" yang dilakukan oleh mahasiswa. Penelitian oleh Damayanti (2022), mengungkapkan bahwa terjadi penyimpangan perilaku minum-minuman keras pada kalangan mahasiswa di Surabaya dipengaruhi oleh faktor Intention (niat), Control Belief (persepsi), Normative Belief (lingkungan dan sosial), dan Behavioural Belief (sikap/kebiasaan). Penelitian oleh Marus (2021), mengungkapkan bahwa terjadi insiden penyalahgunaan narkoba yang melibatkan mahasiswa Fakultas Ilmu Bahasa Universitas Sumatera Utara.
Mahasiswa dapat dengan mudah terindikasi melakukan penyimpangan apabila tidak dibekali dengan kepribadian yang baik dan komitmen terhadap nilai-nilai moral, hal ini sangat penting bagi mahasiswa karena dapat membantu dalam berperilaku sesuai dengan prinsip-prinsip etika dan moral. Berkaitan dengan masalah penyimpangan yang terjadi pada mahasiswa, maka kesadaran keagamaan menjadi hal sangat penting bagi mahasiswa dalam membentuk kepribadian yang baik. Kesadaran keagamaan mahasiswa di lingkungan kampus bisa didapatkan dengan mengikuti UKM (Unit Kegiatan Mahasiswa) khususnya yang berbasis keagamaan.  Melalui UKM, mahasiswa tidak hanya mendapat banyak hal positif tetapi juga bisa menjadi media untuk mengembangkan diri dan menjadi upaya untuk menghindari penyimpangan. UKM REMO (Rebana Modern) UNNES adalah salah satu UKM yang berbasis keagamaan. UKM REMO (Rebana Modern) UNNES merupakan sebuah unit kegiatan mahasiswa yang mewadahi potensi, bakat, dan minat mahasiswa UNNES di bidang seni, terutama seni musik religi dengan mengikuti genre musik modern tanpa meninggalkan unsur musik klasiknya.
Penelitian ini disusun dengan merujuk beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan peran majelis taklim dalam peningkatan kesadaran keagamaan, dampak musik religi pada kesadaran keagamaan, dan religiusitas kaum muda. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa majelis taklim memiliki peran penting dalam meingkatkan kesadaran keagamaan. Studi Maryati (2019) meneliti mengenai peran majelis dzikir dan sholawat dalam meningkatkan religiusitas kaum muda yang dilakukan dengan mengadakan berbagai program meliputi pembacaan kitab maulid, wirid/dzikir, kajian agama, dan perayaan hari besar Islam. Hal serupa juga dilakukan oleh Majelis Ta'lim Al-Mubaroq dalam studi Rizqi et al., (2022) yang melakukan upaya dalam meningkatkan ibadah masyarakat di Desa Cijati dengan melibatkan kegiatan rutin seperti pengajian, tadarrus, salat berjamaah, serta berbagai kegiatan sosial dan tausiah keagamaan.
Musik religi juga memberikan dampak pada kesadaran keagamaan, seperti studi Novianty (2022) yang menunjukkan dampak dari musik religi dapat memberikan ketenangan dan ketentraman pada hati dan pikiran, membangun rasa percaya diri, dan meningkatkan keimanan. Hal serupa juga menjadi temuan penelitian Khusnah dan Kyung-Hyun (dalam Setiawan, 2024) yang menunjukkan dampak mendengarkan musik religi dapat meningkatkan kesejahteraan spiritual bagi orang beragama, mampu membangun kepercayaan yang positif, memperkuat keyakinan kepada Tuhan, dan membawa kebahagiaan sejati. Selain itu, penelitian Hidayati (2022) juga menunjukkan dampak musik religi sholawat metal dapat memotivasi seseorang untuk terus melantunkan sholawat, berperan sebagai pengingat dan penasehat untuk melaksanakan ajaran agama dan menjauhi larangan, serta mendukung pengembangan keterampilan bermusik.
Tidak hanya berkutat pada peran majelis taklim dalam peningkatan kesadaran keagamaan dan dampak musik religi pada kesadaran keagamaan, penelitian ini juga merujuk pada penelitian mengenai religiusitas kaum muda. Studi Fatimah (2020) menunjukkan dalam meningkatkan religiusitas siswa-siswi, MTs Assalafiyah Sitanggal melakukan pembinaan melalui program kurikulum dengan memberikan materi tambahan keagamaan dan ekstrakurikuler seperti ROHIS, rebana tilawatil qur’an. Studi Widiandari et al., (2023) juga menunjukkan bahwa memperkuat nilai religius pada remaja di era digital sangatlah penting. Remaja yang memiliki nilai-nilai religius akan mampu melindungi diri dari pengaruh negatif seperti pergaulan bebas, pornografi, dan lainnya, serta dapat menfilter arus informasi.
Penelitian ini dianalisis menggunakan teori religiusitas Glock dan Stark. Religiusitas dalam perspektif Glock dan Stark  (dalam Suryadi dan Hayat, 2021) diartikan sejauh mana seseorang memahami dan mengetahui agama yang dianutnya, serta tingkat pemahaman yang mendalam tentang agama tersebut. Glock dan Stark menyatakan bahwa keberagamaan (religiusitas) seseorang mengacu pada seberapa taat dan komitmen seseorang terhadap agamanya. Menurut Glock dan Stark dalam Afiatin Tina (1998), religiusitas terdiri dari lima dimensi berikut; dimensi keyakinan, dimensi praktik ibadah, dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama, dan dimensi konsekuensi. 
Berdasarkan dari latarbelakang di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran UKM REMO dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa melalui gerakan cinta sholawat dengan rumusan sebagai berikut; kegiatan gerakan cinta sholawat yang diadakan UKM REMO UNNES, dampak kegiatan gerakan cinta sholawat, serta faktor pendukung dan penghambat UKM REMO UNNES dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan  jenis penelitian yang berfokus pada deskripsi atau pemahaman terhadap sifat atau hakikat suatu objek atau fenomena tertentu (Abdussamad, 2021). Penelitian ini dilakukan pada Unit Kegiatan Mahasiswa Rebana Modern (REMO) UNNES, yang berlokasi di lingkungan kampus UNNES, Kecamatan Gunungpati, Kota Semarang, Provinsi Jawa Tengah. Informan dalam penelitian ini sebanyak 9 orang, dengan rincian 7 informan utama dan 2 informan pendukung. Informan utama adalah para pengurus dan anggota UKM REMO. Informan pendukung yaitu alumni dan tokoh pengisi kajian UKM REMO.  Penentuan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu memilih informan yang dianggap sesuai dengan topik penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik validitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Teknik analisis data yang dilakukan adalah dengan melakukan pengambilan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan UKM REMO UNNES dalam Membangun Kesadaran Keagamaan Mahasiswa Melalui Gerakan Cinta Sholawat
Unit Kegiatan Mahasiswa Rebana Modern (REMO) merupakan UKM yang memiliki fokus bergerak di bidang keagamaan. UKM REMO UNNES dalam setiap kegiatannya mengajak mahasiswa untuk mengikuti kegiatan-kegiatan positif seperti kajian keagamaan, maulid, ziaroh, bakti sosial, dan sebagainya. Berbagai kegiatan yang telah dirancang tentu tidak terlepas dari tujuan UKM REMO sendiri. UKM REMO sejak awal terbentuknya memiliki tujuan utama yakni menghimpun dan mengembangkan minat serta bakat mahasiswa UNNES yang cinta sholawat dan musik rebana. Gerakan cinta sholawat adalah sebuah gerakan yang didirikan oleh UKM REMO UNNES untuk menghidupkan dan memperkuat tradisi sholawat di kalangan mahasiswa. Tujuan dari gerakan cinta sholawat  yang diusung oleh UKM REMO adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan meningkatkan kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW, melestarikan budaya Islam, menghidupkan sholawat di lingkungan kampus, dan meningkatkan kesadaran keagamaan mahasiswa. Temuan ini sejalan dengan dimensi keyakinan Glock dan Stark (dalam Afiatin Tina, 1998), dimensi yang mengukur sejauh mana seseorang menerima ajaran-ajaran dasar dalam agamanya seperti kepercayaan pada Tuhan, malaikat, surga, neraka, dan Nabi Muhammad sebagai rosul. Kaitan dengan penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang bergabung dengan UKM REMO UNNES memiliki keyakinan bahwa Nabi Muhammad SAW adalah utusan Allah. Mahasiswa juga percaya bahwa dengan mengikuti kegiatan seperti maulidan dan sholawatan bisa menjadi perantara untuk mendekatkan diri kepada Allah. UKM REMO UNNES memiliki tujuan utama yakni mensyiarkan maulid dan sholawat di lingkungan kampus melalui gerakan cinta sholawat melalui berbagai program dengan tujuan menarik minat mahasiswa untuk bergabung dan dapat membangun kesadaran keagamaan mahasiswa, program tersebut antara lain;

UNNES Bersholawat
UNNES Bersholawat merupakan kegiatan rutin yang diselenggarakan oleh UNNES sebagai bentuk penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW. UNNES Bersholawat menjadi salah satu program UKM REMO, program ini  di isi dengan kegiatan maulid akbar dan diadakan setiap satu tahun sekali dalam rangka Dies Natalies UNNES. UNNES Bersholawat dalam pelaksanaannya, selalu melibatkan UKM REMO untuk menjadi panitia utama yang mengurus terlaksananya rangkaian kegiatan dan mengisi acara pembukaan. 
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Gambar 1. UNNES Bersolawat dalam Rangka
Dies Natalies UNNES.
(Sumber: Akun Instagram @unnesbersholawat )

“Cinta Indonesia Cinta Sholawat” (CICS)  Festival
UKM REMO juga mengadakan ajang kompetisi CICS Festival yang diikuti berbagai grup rebana yang ada di Nusantara. UKM REMO melalui jargon “Cinta Indonesia Cinta Sholawat” bermaksud untuk menanamkan prinsip dengan terus bersholawat semakin menambah kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW, Ulama, dan NKRI. Rangkaian kegiatan program ini diisi dengan kegiatan gebyar rebana dan pentas seni islami. Kegiatan festival sholawat yang diadakan oleh UKM REMO menjadi daya tarik utama bagi mahasiswa untuk berpartisipasi khususnya grup rebana dari berbagai kampus dan daerah.
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Gambar 2. Lomba FESBAN CICS Festival 2023
(Sumber: Akun You Tube @remounnes7898 )

Maulid Goes To Village (MGTV) Kajian Kitab “Matan Ghayah Wat Taqrib”
MGTV merupakan program UKM REMO yang diadakan sebagai bentuk syiar maulid dan sholawat di lingkungan atau area UNNES. Program yang dirancang oleh divisi humas ini dilaksanakan setiap satu bulan sekali bertempat di masjid atau mushola di sekitar UNNES. Program ini dilaksanakan setiap satu bulan sekali pada hari Jum’at Wage mulai dari setelah isya’ sampai selesai. Rangkaian kegiatan dalam program ini diisi dengan berbagai kegiatan keagamaan mulai dari pembacaan asmaul husna, tahlil, maulid atau sholawat dan kajian keagamaan. Program MGTV menjadi media bagi UKM REMO untuk mempererat silaturahmi, dan menanamkan nilai-nilai Islam yang bermanfaat bagi masyarakat. 
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan MGTV
(Sumber: Dokumentasi Divisi Infokom UKM REMO)

Maulid Road To Faculty (MRTF) dan Kajian Kitab Fiqih “Matan Ghayah Wat Taqrib”
MRTF merupakan program UKM REMO yang serupa dengan MGTV. UKM REMO UNNES menyelenggarakan program MRTF dalam rangka memeriahkan peringatan Maulid Nabi di lingkungan kampus UNNES. MRTF merupakan kegiatan maulid keliling dengan mendatangi setiap fakultas di UNNES yang dilaksanakan setiap satu bulan sekali dengan menyesuaikan jadwal dari progja yang lain. Program ini bertujuan untuk mengajak mahasiswa yang ada di setiap fakultas untuk mencintai sholawat. Melalui program ini, peringatan Maulid Nabi tidak hanya terpusat di satu tempat, tetapi bisa dirasakan oleh seluruh fakultas di UNNES. Program MRTF menjadi sarana untuk mempererat ukhuwah Islamiyah antar fakultas dan dakwah Islam di lingkungan kampus. Rangkaian kegiatan dalam program ini diisi dengan pembacaan maulid atau sholawat dan kajian mengenai kitab fiqih “Matan Ghayah Wat Taqrib” yang di isi oleh Kyai Tsamroni pengasuh Ponpes Tsamrotul Hikmah. 
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Gambar 4. Dokumentasi  Kajian Kitab MRTF
(Sumber: Dokumentasi Divisi Infokom UKM REMO)

Rutinan Maulid  Malam Jum’at 
Program rutinan maulid malam jum’at merupakan program mingguan yang diadakan oleh UKM REMO UNNES setiap malam jum’at. Program ini di isi dengan pembacaan kitab maulid simthudduror dan sholawat nabi oleh tim rebana REMO. Melalui program ini UKM REMO UNNES mengajak mahasiswa untuk melakukan pembiasaan bersholawat kepada Nabi Muhammad SAW khususnya pada malam jum’at. Rutinan maulid malam jum’at diadakan oleh UKM REMO bertempat di Masjid Ulul Albab UNNES.

Majelis Nisa Al-Madinah dan Kajian Kitab “Safinatunnajah”
Program Majelis Nisa Al-Madinah merupakan program UKM REMO yang diselenggarakan setiap satu bulan sekali tepatnya hari minggu bertempat di aula lantai 1 Masjid Ulul Albab (MUA) mulai dari setelah dzuhur sampai menjelang ashar. Majelis Nisa Al-Madinah adalah program UKM REMO yang khusus diadakan untuk kalangan mahasiswi. Rangkaian dalam kegiatan majelis ini meliputi pembacaan kitab maulid Adhiyaulami’ dan sholawat kemudian dilanjutkan dengan kajian kitab fiqih Safinatunnajah yang diisi oleh Ustadzah Syarifah Sania Muthahar. Melalui kegiatan kajian keagamaan dalam Majelis Nisa Al-Madinah, MRTF, dan MGTV mahasiswa bisa mendapatkan pengetahuan tentang ilmu keagamaan. Temuan ini sejalan dengan dimensi pengetahuan agama Glock dan Stark (dalam Afiatin Tina, 1998), dimensi yang mengukur sejauh mana seseorang memahami ajaran agamanya. Kaitan dengan penelitian ini adalah adanya kajian ilmu agama dalam UKM REMO UNNES, memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk memperdalam pemahaman mengenai ilmu agama dan meningkatkan kesadaran keagamaan melalui nasehat-nasehat yang disampaikan dalam kajian.
Temuan ini juga sejalan dengan dimensi praktik ibadah Glock dan Stark (dalam Afiatin Tina, 1998), dimensi yang  menilai sejauh mana seseorang menjalankan kewajiban ritual agamanya. Kaitan dengan penelitian ini menunjukkan bahwa melalui UKM REMO UNNES mahasiswa menjalankan ritual keagamaan dengan melestarikan dan menghidupkan sholawat di lingkungan kampus. Mahasiswa mengikuti berbagai kegiatan seperti rutinan maulid malam Jum’at, Maulid Goes To Village (MGTV), Maulid Road To Faculty (MRTF), dan Majelis Nisa Al-Madinah.

Dampak Kegiatan UKM REMO UNNES terhadap Kesadaran Keagamaan Mahasiswa
Kegiatan yang diadakan oleh UKM REMO UNNES dan lagu sholawat yang dilantunkan dalam setiap program rutinan tentunya memberikan berbagai dampak positif bagi mahasiswa, antara lain;

Membangun Jiwa Religi
Gerakan cinta sholawat yang dilakukan UKM REMO UNNES berdampak positif dalam membangun jiwa religi mahasiswa. Dampak dari kegiatan gerakan cinta sholawat UKM REMO UNNES dalam penelitian ini, berhasil membangun jiwa religi mahasiswa. Mahasiswa yang awalnya tidak memiliki wadah untuk mengeskpresikan jiwa religiusnya, kini dapat tergugah hatinya dan bersemangat untuk ikut serta dalam kegiatan keagamaan. Berikut kutipan hasil wawancara dengan Shoikhatul Maghfiroh;

“teman-teman tuh jadinya terbangun kaya jiwa-jiwa religinya  yang awalnya ngga ada wadah dan ternyata ada REMO itu yang memiliki banyak wadah bisa ikut kegiatan mana aja, karena kegiatan REMO sendiri itu banyak jadinya ya dari teman-teman itu tergugah hatinya dan bersemangat ikut kegiatan religi” (Hasil wawancara dengan Shoikhatul Mahgfiroh).

Merasakan ketentraman 
Kegiatan gerakan cinta sholawat yang dilakukan oleh UKM REMO memberikan dampak terhadap kehidupan mahasiswa menjadi merasa lebih tentram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mengikuti kegiatan kajian dan maulidan yang diadakan oleh UKM REMO Zinda Mauidhatul dan Shofiana Mumtaz merasakan perasaan tentram karena pengaruh dari lingkungan yang positif. Berikut kutipan hasil wawancara denan Zinda Mauidhatul dan Shofiana Mumtaz;

“Ikut REMO itu lebih damai dirinya, kaya yang awalnya kaya sedih kenapa terus setelah berangkat maulidan, setelah kegiatan hadroh, setelah mendapatkan kajian gitu kita lebih positif vibes gitu, lebih optimis, ngga kaya gampang ngeluh kaya baik lagi”. (Hasil wawancara dengan Zinda Mauidhatul).

“Tentu meningkatkan kesadaran keagamaan mahasiswa, jauh dari agama pun menyebabkan hati tidak nyaman atau gelisah”( Hasil wawancara dengan Shofiana Mumtaz).

Perasaan tentram saat mengikuti kegiatan UKM REMO juga dirasakan oleh beberapa informan. Informan merasakan ketentraman pada saat mengikuti mahalul qiyam. Mahalul qiyam adalah posisi berdiri dalam pembacaan maulid nabi sebagai bentuk takzim dan penghormatan kepada Nabi Muhammad SAW.  Sholawat yang dilantunkan pada saat mahalul qiyam adalah Ya Nabi Salam ‘Alaika. Temuan ini sejalan dengan dimensi pengalaman Glock dan Stark (dalam Afiatin Tina, 1998), dimensi yang mencakup perasaan atau pengalaman keagamaan seseorang terhadap ajaran agamanya. Kaitan dengan penelitian ini menunjukkan bahwa setelah mengikuti kegiatan kajian dan maulidan yang diadakan oleh UKM REMO informan merasakan perasaan tentram karena pengaruh dari lingkungan yang positif. Perasaan tentram juga dirasakan informan lain yang menuturkan bahwa merasakan ketentraman setelah mengikuti mahalul qiyam dan mendengar lantunan sholawat Ya Nabi Salam ‘Alaika ketika mengikuti kegiatan UKM REMO. Berikut penggalan lirik sholawat Ya Nabi Salam ‘Alaika;

ﻳَﺎ ﻧَﺒِﻲ سَلَاﻡْ ﻋَﻠَﻴْﻚَ – ﻳَﺎ ﺭَﺳُﻮﻝْ سَلَاﻡْ ﻋَﻠَﻴْﻚَ
Wahai Nabi, salam sejahtera untukmu, Wahai Rosul salam sejahtera untukmu.
 ﻳَﺎ ﺣَﺒِﻴﺐْ سَلَاﻡْ ﻋَﻠَﻴْﻚَ – ﺻَﻠَﻮَﺍﺕُ ﺍﻟﻠَّﻪ ﻋَﻠَﻴْﻚَ 
Wahai kekasih, salam sejahtera untukmu dan Sholawat (rohmat) Allah untukmu.
ﺃَﻧْﺖَ ﺷَﻤْﺲٌ ﺃَﻧْﺖَ ﺑَﺪْﺭٌ – ﺃَﻧْﺖَ ﻧُﻮْﺭٌ ﻓَﻮْﻕَ ﻧُﻮْﺭٍ
Engkau bagai matahari, engkau bagai bulan purnama, engkau cahaya di atas cahaya.
 ﺃَﻧْﺖَ ﺇِﮐْﺴِﻴْﺮُ ﻭَﻏَﺎﻟِﻲ – ﺃَﻧْﺖَ ﻣِﺼْﺒَﺎﺡُ ﺍﻟﺼُّﺪُﻭْﺭِ
Engkau bagaikan emas murni yang mahal harganya, Engkaulah pelita hati. 

Dewi Khofifah mengungkapkan bahwa ketika mahalul qiyam, ia memposisikan diri untuk menyambut kedatangan Nabi Muhammad SAW. Pada saat mengikuti mahalul qiyaum, lutfi juga merasakan suatu ketentraman, nyaman, damai, dan merinding. Berikut kutipan hasil wawancara penulis dengan informan;

“iya saya merasakan ketentraman, nyaman, damai, adem. Jadi ketika mahalul qiyam itu, kita memposisikan diri kita menyambut kedatangan baginda Kanjeng Nabi Muhammad SAW. Jadi ketika pada saat mahalul qiyam, tubuh itu merasakan ya seperti merinding begitu” (Hasil wawancara dengan Dewi Khofifah).

Hal serupa juga diungkapkan oleh Muhammad Faiz lagu yang sering didengar saat mengikuti kegiatan UKM REMO adalah Ya Nabi Salam ‘Alaika atau mahalul qiyam. Saat mendengar lantunan sholawat tersebut, Muhammad Faiz merasa tenang dan tentram karena seolah-olah didatangi oleh Rosulullah. Muhammad Faiz juga mengungkapkan dampak yang ia rasakan setelah mendengar sholawat tersebut adalah menjadi lebih bersemangat untuk meneladani akhlak Rosulullah. Berikut kutipan hasil wawancara penulis dengan informan;

“lagu yang sering saya dengar itu pas mahalul qiyam. Nah itu yang dirasakan adalah hati merasa tenang, tentram, dan juga merasa seolah-olah itu kita didatangi oleh Rasulullah. Jadi dampaknya itu ya kita jadi lebih bersemangat untuk selalu meneladani apa yang jadi akhlak perilaku dari Rasulullah” (Hasil wawancara Muhammad Faiz).

Shofiana menambahkan bahwa ketika mahalul qiyam, ia juga merasakan ketentraman dan membayangkan lafadz yang dilantunkan menggambarkan Baginda Nabi, seperti lafadz nur fauqo nur artinya cahaya di atas cahaya. Berikut kutipan hasil wawancara penulis dengan informan;
“itu mungkin yang saya rasakaan ketika mahalul qiyam, entah itu ketentraman atau bukan saya belum bisa memaknainya secara dalam. Mungkin lebih membayangkan bagaimana lafadz yang kita lantunkan menggambarkan seorang baginda nabi. Kaya contohnya saja semisal ada kata nur fauqo nur artinya cahaya di atas cahaya, kita tidak bisa membayangkan itu tapi seakan-akan berusaha untuk menggapai itu” (Hasil wawancara dengan Shofiana Mumtaz).

Menambah kecintaan pada Rosulullah dan sholawat 
Gerakan Cinta Sholawat yang dilakukan oleh UKM REMO UNNES memberikan dampak pada mahasiswa dalam menambah kecintaan pada sholawat. Raffi Jawad menuturkan bahwa dampak dari kegiatan UKM REMO menjadikan dirinya selalu ingat kepada Nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah dan rasa cinta pada sholawat semakin bertambah. Ahmad Lukman juga menuturkan hal serupa bahwa setelah mengikuti kegiatan UKM REMO membuat dirinya semakin mengetahui adab-adab dalam bersholawat dan bisa menghayati sholawat dengan mengetahui artinya. Berdasarkan hasil wawancara tersebut maka dapat disimpulkan bahwa setelah mengikuti kegiatan UKM REMO mahasiswa mengalami peningkatan kecintaan pada Rosulullah dan sholawat, dari hal tersebut mahasiswa menjadi lebih sering  mengamalkan sholawat. Berikut hasil kutipan wawancara dengan Raffi Jawad dan Ahmad Lukman;

“jadi selalu ingat kepada Allah kepada utusan Allah yaitu nabi Muhammad SAW. Dampak yang saya rasakan itu semenjak saya ikut UKM REMO sampai saat ini yaa kecintaan sholawat saya semakin bertambah daripada yang dulu-dulu sebelumnya” (Hasil wawancara dengan Raffi Jawad).

“Kalau dampaknya gini mas untuk keagamaan, mungkin dibagian sholawatnya ya Mas mungkin lebih tahu bagaimana adab-adab dalam bersholawat, terus merasakan ibaratnya bagaimana sholawat itu ngga hanya melantunkan biasa dengan cara dinikmati, terus mengetahui artinya jadi lebih mudah dalam menghayatinya” (Hasil wawancara Ahmad Lukman).

Shoikhatul Maghfiroh juga mengungkapkan bahwa saat mengikuti kegiataan UKM REMO, dirinya sering mendengar lantunan lagu sholawat Shollu ‘Ala Nurilladzi Arojassama yang dibawakan oleh tim rebana. 

Berikut penggalan lirik sholawat Shollu ‘Alaa Nurilladzi;
 يَـا فَـوْزَ مَـنْ صَـلَّـى عَـلَيْـهِ وَسَـلَّـم - صَلُّوْا عَلَى نُوْرِ الَّذِى عَرَجَ السَّمَاء
Haturkan salam pada sang cahaya yang menembus langit (perjalanan Isra Mi'raj) -  Alangkah beruntung orang yang menghaturkan sholawat dan salam padanya
 فَسَرَى السُّرُوْرُ إلَـى فُـؤَادِ وَخَيَّمَا - جَادَتْ سُلَيْـمَا بِالْـوِصَـالِ تَـكَـرُّمَا
Alangkah indahnya bertegur salam dalam pertemuan mulia dengannya - Hingga kegembiraan melintas dan menetap dalam jiwa
 أَهْـلًا بِوَصْلٍ فِيْـهِ نِـلْتُ الْـمَغْـنَمَـا - يَاحُسْنَ مَا جَادَتْ بِهِ فِى وَصْلِهَا
Betapa indah pertemuan dengan Nabi SAW - Selamat datang dalam pertemuan yang memberiku keberuntungan.

Menurut Maghfiroh, lagu sholawat tersebut sangat menyentuh hati  karena dibawakan dengan alunan yang mendayu-dayu dan bisa meningkatkan rasa cinta pada Rosulullah karena setiap liriknya mengisahkan betapa indahnya seseorang yang dapat bertemu dengan Rosulullah di akhirat. Berikut kutipan hasil wawacara penulis dengan informan;

“tentu, setiap lagu solawat memiliki maksud, arti dan makna sendiri-sendiri. Salah satu solawat yang menjadi favorit saya akhir-akhir ini sholawat yang berjudul "sollu ala nurilladzi arojassama" dimana dalam setiap liriknya mengkisahkan betapa indahnya seseorang yang dapat bertemu dengan rosululloh di akhirat kelak apalagi didukung dengan alunan nadanya yang mendayu-dayu sehingga menyentuh hati dan bisa meningkatkan rasa mahabbah terhadap rosululloh” (Hasil wawancara dengan Shoikhatul Maghfiroh).

Raffi jawad menambahkan bahwa pada intinya semua sholawat itu  sudah pasti akan menambah rasa cinta dan tertuju pada Nabi Muhammad. Berikut kutipan hasil wawancara  penulis dengan informan; 
“tidak hanya sholawat itu saja sebenarnya, tapi semua sholawat apapun itu ya pastinya menghadirkan dan ada nama-nama Nabi Muhammad. Nama-nama yang mempunyai arti bertuju pada Nabi ya pastinya kita tambah cinta dan setiap nama itu memiliki makna yang sangat berkesan” (Hasil wawancara Raffi jawad).

Menumbuhkan rasa semangat dalam ibadah 
Dampak dari kegiatan UKM REMO UNNES yang terakhir adalah membangun kesadaran keagamaan mahasiswa. Interaksi dan kedekatan dengan ulama-ulama dan tokoh agama seperti Habib Umar Mutohar dan Syarifah Saniya melalui UKM REMO, mahasiswa mengalami perubahan dalam kesadaran keagamaan. Muhammad Faiz menuturkan bahwa dampak yang ia rasakan dari kegiatan UKM REMO menjadikan dirinya yang awalnya malas dalam beribadah dan ngaji, sekarang menjadi semakin sadar akan pentingnya ibadah karena dekat dengan Habib Umar Muthohar. Shoikhatul Maghfiroh juga menuturkan bahwa melalui pengabdian kepada ulama dan kedekatannya dengan Syariah Sania, menambah semangat dan menjadikan nilai-nilai keagamaan dalam dirinya menjadi lebih baik. Temuan ini sejalan dengan dimensi konsekuensi Glock dan Stark (dalam Afiatin Tina, 1998), dimensi yang menilai sejauh mana perilaku seseorang dipengaruhi oleh ajaran agamanya. Kaitan dengan penelitian ini, menunjukkan bahwa kegiatan yang diadakan UKM REMO UNNES memberikan dampak dan perubahan pada mahasiswa. Muhammad Faiz dan Shoikhatul Maghfiroh menuturkan bahwa setelah mengikuti kegiatan UKM REMO, pribadi yang awalnya malas untuk ngaji dan beribadah sekarang mengalami perubahan menjadi lebih rajin dan semangat dalam beribadah. Kedua informan tersebut juga menuturkan hal yang sama bahwa melalui kedekatan dan khidmah dengan ulama dapat membantu menumbukan rasa semangat dalam ibadah. Berikut kutipan hasil wawancara penulis dengan beberapa informan;

“Sebenarnya dulu itu saya kalau ngaji agak keset-keset (malas) sedikit, agak masalah tapi untuk sekarang karena saya sudah dekat dengan ulama-ulama seperti Habib Umar Mutohar dan pembina atau guru-guru yang lain itu, alhamdulillah ada kesadaran lah pada diri saya betapa pentingnya beribadah kepada Allah, betapa kita harus rajin-rajin ibadah karena memang dunia itu yang dikejar bukan dunia saja tapi juga akhirat” (Hasil wawancara dengan Muhammad Faiz).

“Nah betul mas, kalau misal tambah semangat memang tambah semangat soalnya setiap orang kan pasti merasakan titik terendah dalam dirinya ketika mengejar apa yah agamanya gitu mas. Terus kaya waktu saya ada di posisi itu, saya deket dengan salah satu ulama yaitu dengan Syarifah Saniya melalui REMO. Nah lewat itu saya sering bantu-bantu di ndalemnya, jadinya nilai kegamaan di saya itu berubah” (Hasil wawancara Shoikhatul Maghfiroh).

Faktor Pendukung dan Penghambat UKM REMO UNNES dalam Membangun Kesadaran Keagamaan Mahasiswa
Faktor Pendukung 
Kedekatan dengan ulama-ulama sekitar UNNES 
Kedekatan dengan para ulama khususnya ulama di sekitar kampus UNNES, menjadi pendukung UKM REMO dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa. Shoikhatul Maghfiroh mengungkapkan bahwa UKM REMO dekat dengan ulama seperti ketua NU di Sekaran dan Patemon, serta para Habaib seperti Habib Umar dan Habib Luthfi. Menurut Shoikhatul Maghfiroh kedekatan dengan ulama sangat membantu UKM REMO dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa. Berikut kutipan hasil wawancara penulis dengan informan;

“Kedekatan kita dengan ulama-ulama sekitar UNNES itu, seperti halnya ada ketua NU di Sekaran & Patemon, terus ada Habib Umar juga. Itu menjadi salah satu yang membantu kita juga” (Hasil wawancara dengan Shoikhatul Maghfiroh).

Dukungan dari pembina
Peran pembina sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan organisasi. Annisak Rahmawati menuturkan bawha pembina memiliki tugas sebagai pengontrol visi dan misi serta membimbing para pengurus dan anggota dalam menjalankan tugas atau program kerja. Meskipun tidak terlibat dalam semua aspek, peran pembina sangat penting dalam memastikan kesuksesan UKM REMO dengan memastikan jalannya organisasi dengan baik. Berikut kutipan hasil wawancara penulis dengan informan;

“pembina sangat berpengaruh dalam UKM REMO. Walaupun tidak secara menyeluruh, tetapi pembina sangat mempengaruhi dari keberlangsungan UKM REMO yang menjadi pengontrol visi misi tersebut dan  pengontrol anak-anak/pengurus bagaimana untuk serius kedepannya” (Hasil wawancara dengan Annisak Rahmawati).

Media sosial 
Era globalisasi sekarang ini penggunaan media sosial memiliki peran penting dalam strategi dakwah. Dalam hal ini UKM REMO UNNES memanfaatkan media sosial sebagai sarana untuk mendukung membangun kesadaran keagamaan mahasiswa. Raffi jawad mengungkapkan bahwa UKM REMO melalui divisi Infokom (Informasi dan komunikasi) memanfaatkan  media sosial untuk kesejahteraan agama seperti mempublikasi berbagai kegiatan dengan tujuan agar diketahui semua orang secara luas. Berikut kutipan hasil wawancara penulis dengan informan;

"Kan di REMO itu ada namanya divisi Infokom (Informasi dan komunikasi), nah itu dari situ kan REMO ada kegiatan sholawat dan sebagainya terkait keagamaan. Nah itu didokumentasikan terus dipublikasi biar semuanya tau loh, tidak hanya yang datang ditempat itu saja, yang lain juga melihat karena kita kan sudah zamannya itu digital jadi manfaatkanlah untuk hal-hal yang baik sekiranya bisa mendorong kesejahteraan agama itu meningkat" (Hasil wawancara dengan Raffi Jawad).

Dukungan kampus
UKM REMO merupakan salah satu organisasi intra kampus yang berada di bawah naungan UNNES. Muhammad Faiz mengungkapkan bahwa faktor yang mendukung UKM REMO dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa adalah dukungan UNNES. Dalam hal ini, dukungan yang diberikan UNNES berupa pengadaan fasilitas berupa alat musik dan tempat untuk melaksanakan kegiatan rutin setiap malam jum’at di Masjid Ulul Albab. Berikut kutipan hasil wawancara penulis dengan informan;

"Faktor yang mendukung itu, Alhamdulillah UKM REMO itu kan dibawah naungan univ yah. Nah Alhamdulillah fasilitas juga sudah memadai dan juga cukup lah, tinggal dari kita untuk mengembangkannya. Nah terutama ini pada saat maulid, Alhamdulillah kita difasilitasi tempat itu dimasjid Ulul Albab UNNES (masjid kampus) kan sangat luar biasa dan itu rutin setiap malam Jum'at itu ada di situ" (Hasil wawancara dengan Muhammad Faiz).

Faktor Penghambat
Mahasiswa kurang minat pada kegiatan religi
Kurangnya minat mahasiswa pada kegiatan religi menjadi penghambat bagi UKM REMO UNNES dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa. Shoikhatul Maghfiroh mengungkapkan bahwa hal yang menjadi penghambat UKM REMO dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa adalah banyak UKM lain yang menawarkan kegiatan lebih mewah dan berorientasi keduniawian, sementara UKM REMO lebih berfokus pada kegiatan religi. Ahmad Lukman Mufid juga mengungkapkan hal yang serupa, di era modern sekarang ini sangat sulit mengajak mahasiswa untuk mengikuti kegiatan sholawat karena kurangnya minat terhadap agama. Muhammad Faiz  dan Shoikhatul Maghfiroh juga mengungkapkan bahwa partisipasi mahasiswa secara umum dalam kegiatan UKM REMO kurang peminat, kegiatan UKM REMO rata-rata diikuti oleh pengurus dan anggota. Berikut kutipan hasil wawancara penulis dengan informan:

“Pengaruh dari perkembangan zaman yaa, karena REMO kan rebana. Zaman sekarang itu tantangannya semakin besar dengan adanya yaa UKM-UKM yang isinya lebih mewah keduiawian, kalau REMO kan isinya dengan religi begitu” (Hasil wawancara dengan Shoikhatul Maghfiroh).

“Nah yang menghambat itu adalah karena sekarang zamannya globalisasi atau zaman modern gitu yah. Terkadang untuk membujuk atau menambah minat mahasiswa untuk bersholawat itu sangat susah, karena anak zaman sekarang terhadap agama itu minatnya kurang, jadi tempat udah ada, REMO juga udah ada kegiatan tapi masih sepi dengan jama'ah diluar REMO gitu jadi mahasiswa secara keseluruhan” (Hasil wawancara dengan Ahmad Lukman Mufid).

“Untuk saat ini dilihat-lihat dari mahasiswa sendiri masih kurang banyak yah dari segi partisipasinya” (Hasil wawancara dengan Muhammad Faiz).

“partisipasi warga UNNES terhadap kegiatan-kegiatan religi REMO itu relatif kurang peminat mas. Mungkin di sini itu ngga banyak orang yang minat pada organisasi religi, terus ya rata-rata kalau di REMO sendiri itu pengurus dan anggota aja yang ikut kegiatan REMO” (Hasil wawancara dengan Shoikhatul Maghfiroh).

Kegiatan UKM lain 
Kegiatan organisasi atau UKM lain menjadi penghambat UKM REMO UNNES dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa. Muhammad Faiz mengungkapkan bahwa dalam UKM REMO, terdapat pengurus dan anggota yang mengikuti lebih dari satu UKM. Hal tersebut tentu menyebabkan mahasiswa tidak bisa maksimal dalam mengikuti kegiatan karena harus memprioritaskan salah satu UKM yang dianggap penting. Berikut kutipan hasil wawancara penulis dengan informan;

“hambatannya itu dari  pengurusnya sendiri yah karena kan tidak hanya berfokus pada satu UKM saja kadang ada yang ikut tiga atau empat UKM” (Hasil wawancara dengan Muhammad Faiz).

Internal UKM REMO
Internal UKM REMO seringkali menjadi penghambat dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa. Raffi Jawad mengungkapkan bahwa hambatan yang dialami internal pengurus meliputi rasa malas, lepas tanggung jawab, dan kurang aktif dalam mengurus organisasi. Berikut kutipan hasil wawancara penulis dengan informan;

"Hambatannya ya dari UKM REMO sendiri, yang berupa males kah, lepas tanggung jawab dsb, kurang aktif dalam berorganisasi atau mengurus UKM REMO sendiri" (Hasil wawancara dengan Raffi Jawad).

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa peran UKM REMO UNNES dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa melalui gerakan cinta sholawat diwujudkan dengan mengadakan berbagai kegiatan menarik seperti UNNES Besholawat, “Cinta Indonesia Cinta Sholawat” (CICS) Festival, Maulid Road To Faculty (MRTF) dan Kajian Kitab “Matan Ghayah Wat Taqrib”, Maulid Goes To Village (MGTV), Rutinan Maulid Malam Jum’at, Majelis Nisa Al-Madinah dan Kajian Kitab “Safinnatunnajah”.  
Kegiatan gerakan cinta sholawat yang diadakan UKM REMO UNNES memberikan dampak yang cukup baik terhadap kesadaran keagamaan mahasiswa. Hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa setelah mengikuti kegiatan UKM REMO jiwa religi mahasiswa semakin terbangun, mahasiswa juga merasakan perasaan tentram, kecintaan pada sholawat dan rosulullah semakin bertambah, dan rasa semangat dalam ibadah juga bertambah. Ketika mengikuti kegiatan UKM REMO, mahasiswa juga mendengarkan lantunan lagu-lagu sholawat seperti Ya Nabi Salam ‘Alaika dan Shollu ‘Ala Nurilladzi yang memberikan dampak cukup baik dalam kehidupan.
Dalam membangun kesadaran keagamaan mahasiswa, tentunya terdapat faktor-faktor yang mendukung dan menghambat UKM REMO UNNES. Faktor yang mendukung UKM REMO UNNES antara lain; kedekatan dengan ulama-ulama sekitar UNNES, dukungan dari pembina, media sosial, dan dukungan kampus. Sedangkan faktor yang menghambat UKM REMO UNNES antara lain; perkembangan zaman, mahasiswa kurang minat pada kegiatan religi, kegiatan UKM lain, internal UKM REMO.
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